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 Kekurangan gizi kronis yang menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan pada anak-anak merupakan masalah yang 

signifikan dalam bidang kesehatan masyarakat. 

Prevalensi stunting bervariasi antara wilayah perkotaan 

dan pedesaan, yang mencerminkan kesenjangan dalam 

akses terhadap nutrisi, layanan kesehatan, dan faktor 

sosial ekonomi lainnya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pengolahan sampah rumah tangga 

dengan kejadian stunting pada balita di Desa Pakkat 

Toruan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

analitik dengan desain crossectional. Subjek pada 

penelitian ini adalah ibu yang mempunyai balita yang 

bertempat tinggal di Desa Pakkat Toruan Kecamatan 

Doloksanggul sebanyak 60 ibu. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan 

Tingkat kepercayaan (α=0,05). Hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengolahan 

sampah dengan kejadian stunting (p-value=0,000). Untuk 

mengurangi risiko terjadinya stunting, disaran kepada 

masyarakat untuk memisahkan sampah antara sampah 

organik dan sampah anorganik. Dan disetiap rumah harus 

memiliki tempat sampah yang kuat, kedap air dan memiliki 

tutup. Untuk mengurangi penumpukan sampah, sebaiknya 

sampah anorganik diolah menjadi barang yang memiliki 

fungsi dan sampah organik diolah menjadi pupuk/kompos 

yang dibutuhkan untuk tanaman.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, kekurangan gizi kronis yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 

pada anak-anak merupakan masalah yang signifikan dalam bidang kesehatan masyarakat. 

Prevalensi stunting bervariasi antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang mencerminkan 

kesenjangan dalam akses terhadap nutrisi, layanan kesehatan, dan faktor sosial ekonomi 

lainnya. Anak-anak mudah terserang penyakit menjadi kemungkinan besar dikarenakan 

kurangnya air bersih dan sanitasi.  

Peningkatan kualitas hidup anak-anak dan pencegahan stunting adalah salah satu 

tujuan utama pembangunan berkelanjutan yang harus diupayakan oleh masyarakat dan 

pemerintah di seluruh dunia. Masalah hari ini yang mempengaruhi jutaan anak dari berbagai 

belahan negera termasuk Indonesia adalah kasus stunting. Kasus ini merupakan suatu 

kondisi dimana terjadinya gagal tumbuh anak pada masa 1000 hari pertama sampai usia 2 

(dua) tahun. Salah satu karakteristiknya adalah anak memiliki tinggi badan lebih pendek 

dibanding dengan usia anak lainnya serta karakteristik lainnya. Selain itu, kasus stunting ini 

bukan saja masalah kesehatan dalam bentuk fisik melainkan berdampak juga pada kondisi 

kognitif, pendidikan dan produktivitas anak di masa dewasa.  

Kondisi ini dapat menghambat potensi manusia dan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Stunting tidak hanya disebabkan oleh masalah gizi, meskipun itu menjadi faktor 

penting. Faktor-faktor lain termasuk akses terbatas terhadap pangan bergizi, praktik 

pemberian makanan yang tidak tepat, sanitasi yang buruk, infeksi dan penyakit, serta faktor 

sosial-ekonomi seperti kemiskinan dan ketidaksetaraan.  

Di samping itu, masalah kemiskinan dan pengelolaan sampah yang tidak efisien juga 

merupakan masalah yang dihadapi banyak komunitas di seluruh dunia. Kemiskinan sering 

kali menjadi salah satu penyebab utama stunting. Keluarga dengan pendapatan rendah 

mungkin memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi dan perawatan kesehatan yang 

diperlukan untuk anak-anak mereka. Ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Uliyanti, et al pada 

tahun 2017 terkait dengan faktor yang mempengaruhi stunting menunjukkan bahwa stunting 

ini ada secara langsung dengan mencakup asupan gizi, riwayat penyakit infeksi, 

pengetahuan gizi ibu dan kadarzi dan tidak langsung mencakup perilaku hidup bersih dan 

sehat (1).  

Faktor lainnya penyebab stunting juga disebabkan oleh lingkungan. Sebagaimana 

penelitian yang dikaji oleh Andi Iffah Cahyaniputri Rezki tahun 2022 tentang faktor 

kesehatan lingkungan pada stunting menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sumber 

air minum dengan, kualitas fisik air minum, kepemilikan jamban, pengolahan limbah dan 

kebiasan mencuci tangan terhadap kejadian stunting (2). Faktor ini menjadi salah satu yang 

mempengaruhi kejadian stunting atau tumbuh kembang balita. Kurangnya sanitasi 

lingkungan secara tidak langsung berdampak pada kesehatan balita dan status gizinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fibrianti, dkk tahun 2021, bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna kesehatan lingkungan seperti sarana pengelolaan sampah 
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rumah sehat dengan kejadian stunting (3). Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas 

gizi di Puskesmas Saitnihuta, salah satu faktor terjadinya stunting di Desa di wilayah 

kerjanya adalah dari faktor lingkungan, dan berdasarkan survey awal yang dilakukan di 

Desa Pakkat Toruan dengan melakukan wawancara kepada masyarakat tentang bagaimana 

biasanya masyarakat 6 mengelola sampah, kebanyakan masyarakat masih membakar 

sampah maupun membuang sampah ke sungai, dan hasil observasi yang peneliti lakukan, 

masih banyak sampah yang berserakan disekitar rumah masyarakat. 

 

2. METODE PENELITAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik kuantitatif dengan desain 

crossectional melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, 

kemudian melakukan Analisa data dengan menggunakan table distribusi frekuensi yaitu 

pengukuran pada saat bersamaan.  Lokasi penelitian ini dilakukan di Pakkat Toruan Desa 

Pakkat Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2024. Waktu 

penelitian ini dilakukan pada Bulan April-Mei. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keluarga di Pakkat Toruan Desa Pakkat Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan tahun 2024 sebanyak 60 KK, teknik penentuan sampel dengan adalah 

keseluruhan jumlah ibu yang memiliki balita sebanyak 60 responden.   

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan survey lapangan dengan mewawancarai 

langsung keluarga tentang pengelolaan sampah rumah tangga. Dalam penelitian ini penulis 

menjalankan kuesioner kepada responden dengan mengunjungi dan menanyakan keluarga 

terhadap pengelolaan Sampah rumah tangga dalam mencegah stunting sejauh mana mereka 

mengetahui dalam pengeolaan Sampah Rumah Tangga. Data keseluruhan dianalisis dengan 

menggunakan program komputerisasi yaitu SPSS dengan menggunakan uji chi-sqaure.   

 

3. HASIL 

a. Analisa Univariat 

Distribusi frekuensi karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup usia ibu, 

pekerjaan, pengolahan sampah rumah tangga dan kejadian stunting. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pekerjaan Ibu, Pengolahan 

sampah dan Kejadian stunting 

 
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu   

21-35 40 66,7 

>35 20 33,3 

Total 60 100 

Pekerjaan Ibu   

ASN 8 13,3 

Wiraswasta 5 8,3 

Petani 47 78,3 

Total 60 100 

Pengolahan Sampah 

Mengolah 

Tidak Mengolah 

 

48 

12 

 

80 

20 

Total 60 100 

Kejadian Stunting   
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Stunting 

Tidak Stunting 

14 

46 

23,3 

76,7 

Total 60 100 

 

Distribusi responden berdasarkan usia ibu, diketahui dari 60 responden frekuensi usia 

ibu terbanyak yaitu pada usia 21-35 tahun sebanyak 40 responden (66,7%). Berdasarkan 

pekerjaan ibu frekuensi terbanyak adalah sebagai petani sebanyak 47 responden (78,3%). 

Berdasarakan opengolahan sampah mayoritas mengolah sampah sebanyak 48 responden 

(80 %) dan kejadian stunting pada balita mayoritas tidak stunting sebanyak 46 responden 

(76,7%). 

 

b. Analisa Bivariat 

 

Pengaruh Pengolahan sampah dengan kejadian stunting pada balita di desa Pakkat 

Toruan dapat diketahui dari hasil pengisian kuisioner responden yang di tabulasikan dan di 

uji dengan analisis uji Chi-Square. Dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Pengaruh Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dengan Kejadian Stunting 

 
 Stunting Tidak Stunting Total P-Value 

Pengolahan Sampah n % n %  

Mengolah 4 8,3 44 91,7   48 (80%) 0,000 

Tidak Mengolah 10 83,3 2 16,7  12 (20%)  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari  48 ibu yang pengolahan sampahnya 

baik atau mengolah sampah yang kejadian stunting ada 4 orang (8,3%0 dan yang tidak 

stunting sebanyak 44 orang (91,7%). Dari 12 ibu yang tidak mengolah sampah, terdapat 10 

orang balita stunting ( 83,3%) dan yang tidak stunting ada 2 orang (20%). Dari hasil analisis 

data dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 0,05 di ketahui bahwa 

nilai pvalue 0,000 artinya nilai α (0,05) > dari nilai pvalue (0,00) artinya pengolahan sampah 

mempunyai pengaruh dengan kejadian stunting.  

 

4. PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pengolahan sampah dengan 

kejadian stunting di Desa Pakkat Toruan,  hal ini sesuai dengan   permasalahan lingkungan 

dan penyakit infeksi memberikan kontribusi terhadap kejadian stunting. Kondisi sanitasi 

lingkungan seperti pengelolaan sampah yang salah merupakan penyebab utama munculnya 

penyakit-penyakit infeksi. Penyakit infeksi dapat mengganggu proses pencernaan dalam 

penyerapan nutrisi yang mengakibatkan berat badan balita menurun. Apabila keadaan 

tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dan tidak disertai dengan pemberian 

asupan nutrisi yang cukup untuk proses penyembuhan, maka dapat mengakibatkan balita 

stunting (4).  

Salah satu program yang dilakukan pemerintah sebagai upaya dalam menurunkan 

angka kejadian stunting, yakni melalui program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 
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(STBM). Program pemerintah yang bertujuaan guna untuk memperkuat budaya hidup sehat 

dan pencegahan penyakit berbasis lingkungan yakni dengan program sanitasi total berbasis 

masyarakat dan implementasi pemerintah dalam kemajuan akses air minun dan sanitasi 

secara berkelanjutan (5). Penyebab Stunting yaitu buruknya pengelolaan sampah rumah 

tangga. Pembuangan sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan infeksi seperti diare.  

Kebanyakan ibu rumah tangga tidak mengolah sampah rumah tangga karena tidak tahu 

cara mengelola sampah. Perilaku ibu rumah tangga biasanya langsung membuang sampah 

ke tempat sampah atau mengumpulkannya dalam wadah plastik dan akan diangkut ke TPS 

pada malam hari. Pembuangan sampah mempengaruhi kesehatan lingkungan. Kondisi 

lingkungan yang tidak sehat dapat mempengaruhi lingkungan dan menjadi tempat 

berkembangbiakannya penyakit (6).  

Sejalan dengan hasil Soeracmad Yuliani tahun 2019 yang signifikan pengelolaan 

sampah rumah tangga dengan stunting nilai p = 0,000. Dalam penelitian ini menunjukkan 

pengaruh pengamanan sampah rumah tangga terhadap stunting. Pengamanan sampah 

rumah tangga merupakan aktifitas pengelolaan sampah di rumah tangga dengan 

mengedepankan prinsip 3R yaitu, reduce, recycle dan reuse (7). 

Sejalan dengan (8) terdapat hubungan pengelolaan sampah rumah tangga dengan 

stunting. Pengaruh pembuangan sampah yang kurang dengan kejadian stunting dari 

pengelolaan sampah yang salah menyebabkan munculnya vektor penyebab penyakit. 

Dilihat kondisi tersebut diharapkan masyarakat dapat melakukan pengelolaan sampah 

rumah tangga dengan benar. 

Salah satu penyebab stunting adalah dari pengelolaan sampah rumah tangga yang 

tidak baik, Misalnya tidak melakukan pemisahan sampah antara sampah organik dan 

anorganik, tidak terdapat penutup tempat sampah sehingga timbulan sampah dapat menjadi 

tempat perkembang biakan vektor seperti lalat dan kecoa. Dimana vektor tersebut 

merupakan host perantara dari penyebaran penyakit berbasis lingkungan. Apabila 

pengelolaan sampah rumah tangga baik, maka kemungkinan terkena stunting menjadi lebih 

kecil hal ini berkaitan dengan minimalnya kemungkinan balita terinfeksi penyakit berbasis 

lingkungan.  

Faktor tidak langsung adalah salah satu penyebab stunting. Lingkungan dapat menjadi 

penyebab penyebab tidak langsung. Lingkungan yang tidak menangani sampah rumah 

tangga dengan baik dapat menjadi tempat berkembang biaknya bibit penyakit, yang akan 

meningkatkan risiko stunting (9). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (8) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengelolaan sampah dengan kejadian stunting. Hal 

ini disebabkan oleh pengelolaan sampah yang buruk, yang menjadi saluran penyebaran 

penyakit di dalam rumah tangga dan lingkungan sekitar. Menurut pengamatan, para ibu 

yang memiliki balita sering melihat lalat di dapur dekat tempat sampah. 

Hal ini disebabkan karena tempat sampah yang digunakan para ibu yang memiliki 

balita tidak kedap air dan tidak memiliki penutup. Kebanyakan ibu yang memiliki anak kecil 

tidak memiliki tempat sampah khusus di rumah mereka. Mereka hanya menggunakan 

kantong sampah plastik. Tempat sampah tanpa tutup menjadi tempat yang menarik bagi 
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vektor lalat untuk berkembang biak. Vektor lalat yang hinggap di tempat sampah akan 

menyebarkan bibit penyakit (3). 

 

5. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengolahan sampah rumah tangga dengan 

kejadian stunting pada balita di desa Pakkat Toruan. Untuk mengurangi risiko terjadinya 

stunting, disarankan kepada masyarakat untuk memisahkan sampah antara sampah organik 

dan sampah anorganik. Dan disetiap rumah harus memiliki tempat sampah yang kuat, kedap 

air dan memiliki tutup. Untuk mengurangi penumpukan sampah, sebaiknya sampah 

anorganik diolah menjadi barang yang memiliki fungsi dan sampah organik diolah menjadi 

pupuk/kompos yang dibutuhkan untuk tanaman. 
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